Abstrak

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui dan mengenalisis : pelaksanaan
perlindungan hukum terhadap anak korban tindak pidana kekerasan seksual pada
unit perlindungan perempuan dan anak (PPA) kepolisian resor kota jambi, kendala
dalam melakukan perlindungan hukum terhadap anak korban tindak pidana
seksual oleh unit perlindungan perempuan dan anak (PPA) kepolisian resor kota
jambi dan upaya yang dilakukan mengatasi kendala dalam melakukan
perlindungan hukum terhadap anak korban tindak pidana seksual oleh unit
perlindungan perempuan dan anak (PPA) kepolisian resor kota jambi. Penelitian
ini merupakan penelitian Penelitian empiris dimaksud adalah sebagai usaha
mendekati masalah yang diteliti dengan sifat hukum yang nyata atau sesuai
dengan kenyataan yang hidup di masyarakat. Jadi penelitian dengan pendekatan
empiris dan harus dilakukan di lapangan. Hasil penelitian ini Bentuk perlindungan
hukum terhadap anak sebagai korban pelecehan seksual di Unit Perlindungan
Perempuan dan Anak Kepolisian Resor Kota Jambi dalam bentuk : Edukasi
tentang kesehatan reproduksi, nilai.agama dan nilai kesusilaan; Rehabilitasi sosial;
Pendampingan psikososial ~pada saat pengobatan sampai pemulihan; dan
Pemberian perlindungan-dan pendampingan pada setiap tingkat pemeriksaan
mulai dari penyidikan, penuntutan, sampai dengan pemeriksaan di sidang
pengadilan. Kendala yang dihadapi Unit Perlindungan dan Perempuan dan Anak
Kepolisian Resor Kota Jambi yaitu kesadaran hukum, fasilitas pendukung dan
sumber daya manusia.Upaya yang dilakukan Unit Perlindungan Perempuan dan
Anak Kepolisian Resor Kota Jambi yaitu, bekerja sama dengan Unit Perlindungan
Perempuan dan Anak Kepolisian-Kota Jambi agar diberikan pendampingan.
Selanjutnya memberikan pemahaman kepada pelapor atas kasus pelecehan
seksual agar pelaku mendapat hukuman, Unit Perlindungan Perempuan dan Anak
juga berupaya melakukan sosialisasi bersama Binmas, Dinas Sosial, serta instansi
terkait ke sekolah — sekolah yang ada di Kota Jambi.
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